J-COSCIS : Journal of Computer Science Community Service	Vol. 1 No.1 Desember 2017 Hal. ---


J-COSCIS : Journal of Computer Science Community Service	Vol. 1 No.1 Desember 2017 Hal. ---


   J-COSCIS : Journal of Computer Science Community Service Vol. 5 No. 2 Juli 2025 Hal. 336-344

PENYADARTAHUAN KONSERVASI HABITAT SATWA LIAR MELALUI MEDIA ANIMASI BERBASIS ANDROID UNTUK SISWA-SISWI SMP DI KAWASAN EKOSISTEM LEUSER, ACEH TIMUR

Fahmy Armanda1*, Fazrina Saumi2, Kartika Aprilia Putri3, Andri Yusman Persada4, Herlina Putri Endah Sari5, Suri Purnama Febri6
1,2,3,4,5Universitas Samudra, Langsa, Indonesia 
*fahmyarmanda@unsam.ac.id

Abstrak: Kawasan Ekosistem Leuser merupakan kawasan ekosistem yang dilindungi oleh pemerintah dan terdapat beragaman keanekaragaman hayati di dalamnya utamaya satwa-satwa endemik seperti Orangutan, Badak Sumatera, Harimau Sumatera, dan Gajah Sumatera. Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh timur merupakan daerah yang termasuk ke dalam kawasan Ekosistem Leuser yang sering terjadi kasus konflik antara manusia dan satwa liar seperti rusaknya area perkebunan dan pertanian warga oleh satwa liar bahkan kasus kematian satwa liar maupun manusia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait penyadartahuan konservasi habitat satwa liar ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman sejak dini pentingnya pemahaman konservasi kepada habitat satwa liar sejak dini melalui media pembelajaran dengan animasi berbasis android. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research. Dalam kegiatan ini dilaksanakan secara partisipatif antara pihak sekolah sebagai mitra, lembaga swadaya masyarakat sebagai narasumber data kasus konflik satwa liar, dan tim pengabdian. Media pembelajaran berupa animasi berbasis android disajikan berdasarkan kondisi yang terjadi di masyarakat terkait konservasi habitat satwa liar dan bagaimana solusi dari permasalahan yang muncul.  Hasil dari kegiatan ini adalah melalui media animasi berbasis android yang sesuai dengan tingkatan usia peserta didik sehingga muncul kesadaran dini dalam diri peserta didik akan pentingnya konservasi habitat satwa liar sebagai bagian dalam upaya penyelesaian kasus-kasus konflik antara satwa liar dan manusia yang sering terjadi di kawasan tersebut. 

Kata Kunci: Konservasi, Habitat, Satwa Liar, Media, Android

Abstract: The Leuser Ecosystem Area is an ecosystem area protected which contains a variety of biodiversity, most importantly endemic animals such as orangutans, Sumatran rhinos, Sumatran tigers and Sumatran elephants. Serbajadi District, East Aceh Regency is an area included in the Leuser Ecosystem area where cases of conflict between humans and wild animals often occur, such as damage to residents' plantations and agricultural areas by wild animals and even cases of death of wild animals and humans. This community service activity related to awareness of wildlife habitat conservation is carried out with the aim of providing an early understanding of the importance of understanding conservation of wild animal habitats from an early age through learning media with Android-based animation. The method used in this activity is Participatory Action Research. This activity was carried out in a participatory manner between the school as a partner, non-governmental organizations as sources of data on wildlife conflict cases, and the service team. Learning media in the form of Android-based animations is presented based on conditions occurring in society related to wildlife habitat conservation and solutions to problems that arise.  The results of this activity are through Android-based animation media that is appropriate to the age level of students so that early awareness emerges within students of the importance of conservation of wild animal habitats as part of efforts to resolve frequent cases of conflict between wild animals and humans occurred in that area.
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1. Pendahuluan 
Kawasan Ekosistem Leuser merupakan kawasan konservasi yang memiliki beragam khazanah keanekaragaman satwa liar dan salah satu kawasannya berada di Kabupaten Aceh Timur. Beberapa jenis satwa liar yang menjadi spesies kunci (key spesies) dalam ekosistem yang berada di kawasan hutan Aceh timur seperti Orangutan (Pongo abelii), Harimau sumatera (Panthera tigris sumtraensis), Gajah sumtera (Elephas maximus sumatranus), dan Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis. Namun seiring bertambahnya jumlah penduduk yang menempati Kabupaten Aceh Timur menyebabkan pembukaan lahan yang diperuntukkan untuk pemukiman dan perkebunan warga yang kian massif sehingga wilayah yang seharusnya diperuntukkan untuk kawasan konservasi habitat satwa liar menjadi berkurang, bahkan masyarakat seringkalai merambah kawasan hutan untuk memunuhi kebutuhan ekonomi (Wardana, dkk : 2020). 
Berkurangnya kawasan untuk habitat satwa liar menyebabkan konflik antara manusia dan satwa liar sehingga menimbulkan kerugian terhadap manusia maupun satwa liar (Rachmawaty, dkk : 2022). Kerugian bagi manusia seperti rusaknya lahan perkebunan akibat masuknya satwa liar, hilangnya hewan-hewan ternak karena diterkam satwa liar. Sementara bagi satwa liar, kerugian yang muncul seperti satwa yang terluka anggota tubuhnya akibat terkena jebakan / ranjau, bahkan berujung pada kematian satwa liar akibat terkena racun, ranjau maupun diburu oleh warga masyarakat yang marah karena lahan perkebunan mereka dimasuki satwa liar. Kabupaten Aceh Timur merupakan daerah rawan konflik antara manusia dan satwa liar, utamnya Gajah Sumatera. Kasus kematian gajah sumatera paling tinggi terjadi di Kabupaten Aceh Timur dimana 46 gajah sumatera mati selama periode 2015 – 2020 (Safriansyah : 2021). Bahkan dari seluruh kasus konflik antara manusia dan gajah sumatera yang terdapat di Provinsi Aceh, Kabupaten Aceh Timur Menempati posisi pertama dengan jumlah kasus terbanyak dengan jumlah kasus sebanyak 47 Kasus konflik antara manusia dengan gajah sumatera, sementara Kabupaten Aceh Jaya dan Pidie masing-masing 44 dan 33 Kasus (Qomariah, dkk : 2019). 
Kasus konflik antara manusia dan Satwa Liar yang terjadi di Kabupaten Aceh Timur bukan hanya terjadi antara manusia dan gajah sumatera, Konfilk juga terjadi antara manusia dengan Harimau Sumatera dengan intensitas 10 kasus yang terjadi di wilayah dengan jumlah tutupan lahan primer pada tahun 2021 berjumlah 2376 km2 tersebut (Figel, dkk : 2023).  Konflik yang terjadi di area tersebut umumnya karena satwa liar masuk ke area perkebunan warga yang berbatasan langsung dengan kawasan hutan sehingga seringkali memunculkan persepsi yang tidak baik terhadap kehadiran satwa liar tersebut, dan intensitas kunjungan satwa liar ke perkebunan dan pemukiman warga mengakibatnya berubahnya pandangan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai konservasi terhadap hewan-hewan tersebut (Armanda, dkk : 2018). 
Masyarakat menganggap bahwa satwa liar tersebut seperti hama yang harus dibasmi karena telah meresahkan masyarakat, sementara seluruh jenis satwa liar tersebut dilindungi oleh undang-undang untuk dikonservasi keberadaannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan terus memberikan penyadartahuan kepada masyarakat akan pentingnya mengkonservasi kawasan hutan sebagai habitat alami satwa liar sehingga satwa liar tersebut tidak memasuki kawasan pemukiman dan perkebunan masyarakat dan menimbulkan konflik antara manusia dan satwa liar. Masyarakat yang telah diberikan penyadartahuan dan pemahaman akan memiliki persepsi yang baik terhadap keberadaan satwa liar dan keberadaan satwa liar di habitat alami mereka sehingga dari upaya penyadartahuan / pemahaman tersebut akan mengubah kebiasaan masyarakat. Upaya penyadartahuan yang paling efektif diberikan kepada siswa-siswi di usia sekolah karena dengan memberikan pemahaman sejak dini akan mampu membentuk karakter siswa-siswi untuk dapat lebih peduli kepada perlindungan habitat satwa liar. 
Metode yang paling tepat untuk penyadartahuan adalah dengan blended learning dengan memberikan media yang mudah diterima oleh pendengar sehingga dapat memberikan kesan kepada alam bawah sadarnya sehingga mampu memberikan kesan kepada pendengar (Rahmatan, dkk : 2022). Maka dibutuhkan suatu upaya untuk menghadirkan suatu cara penyadartahuan kepada siswa-siswi yang nantinya diharapkan dapat menjadi agen perubahan terkait pentingnya konservasi habitat satwa liar melalui media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik dan perkembangan zaman.
	Pada beberapa satuan pendidikan sekolah menengah pertama di beberapa sekolah pada Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur utamnya di SMPN 2 Lokop pembelajaran masih dilakukan secara sederhana dengan bahan ajar berasal dari buku-buku paket pembelajaran, dan belum mengintegrasikan kondisi permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. Sehingga seakan-akan permasalahan konflik manusia dan satwa liar yang terjadi beberapa tahun terakhir hanya menjadi tanggung jawab pemerintah melalui instansi terkait saja tanpa menjadi perhatian pendidik untik memberikan penyadartahuan melalui media pembelajaran yang relevan.  Agar penyampaian dapat sampai dengan baik kepada peserta didik maka media harus dipilih berdasarkan kriteria yang berbeda, seperti hasil belajar, strategi pembelajaran, karakteristik siswa, maupun tujuan pembelajaran (Saumi, dkk : 2022). Sehingga diharapkan  dengan memberikan media pembelajaran yang relevan dengan kondisi permasalahan yang ada dan sesuai dengan perkembangan zaman dapat mendukung ketercapaian dari pelaksanaan pembelajaran yang mendukung pemberian penyadartahuan akan pentingnya konservasi bagi peserta didik, dimana selama ini pembelajaran dengan topik konservasi kepada peserta didik selalu dikaitkan dengan pembelajaran biodiversitas / keanekaragaman hayati (Sulistiyowati, dkk : 2019), sehingga pembelajaran antara kedua topik pembelajaran saling berkaitan. Urgensi Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mendidik generasi profesional berikutnya untuk mengatasi tantangan konservasi dan lingkungan yang kompleks tidak hanya mencakup pengajaran prinsip-prinsip disiplin, konsep, dan konten tetapi juga memerlukan pengembangan kompetensi inti dalam berpikir kritis (Porzecanski et al. 2021). 

2. Metode
Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini metode yang digunakan adalah Participatory Action Research, yang dilaksanakan secara partisipatif antara pihak sekolah sebagai mitra, lembaga swadaya masyarakat sebagai narasumber data kasus konflik satwa liar, dan tim pengabdian. Kegiatan difokuskan di Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh dengan memilih SMP Negeri 2 Lokop sebagai Lokasi Pengabidan karena di area sekitar kawasan tersebut sering terjadi interaksi negative atau konflik antara manusia dengan satwa liar. Kegiatan dialksanakan pada bulan Agustus Tahun 2024.  Dalam kegiatan pengabdian ini, langhkah-langkah kegiatan dibedakan atas tiga tahap, yaitu: 
      Persiapan
1. Observasi ketersediaan penunjang PKM
2. FGD sosialisasi pelaksanaan PKM
3. Observasi ketersediaan penunjang PKM
4. Diskusi dengan mitra (pihak sekolah) dan  lembaga terkait untuk kesesuaian materi content 
Pelaksanaan
1. Pembuatan media pembelajaran
2. Validasi media pembelajaran
3. Finalisasi media pembelajaran
4. Disseminasi media pembelajaran
5. Edukasi Penyadartahuan pentingnya konservasi habitat satwa liar
Monitoring dan Evaluasi
Dalam tahapan ini tim pengabdian memastikan bahwa peserta didik dapat menggunkan media pembelajaran berupa media animasi berbasis android, serta tebentuknya pemahaman dan kesadartahuan peserta didik akan pentingnya konservasi habitat satwa liar, terbentuknya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan dengan konservasi habitat satwa liar. Ketercapaian dalam setiap tahapan kegiatan dibuktikan dengan terwujudnya seluruh indikator yang ada dalam setiap tahapan-tahapan di atas sehingga kegiatan pengabdian ini dapat berdampak terdahap masyarakat yang menjadi mitra dalam kegiatan ini yaitu peserta didik. Untuk lebih jelas terkait tahapan-tahapan dalam metode disajikan dalam gambar  di bawah ini.
 Masyarakat, Guru, dan LSM


Koordinasi dengan pihak Sekolah, Masyarakat,  dan LSM Konservasi

 

Tim Merancang Kegiatan PKM


Pendampingan penggunaan dan evaluasi

 Sosialisasi, Desain Media dan Implementasi media 




Kesadartahuan akan pentingnya konservasi Habitat Satwa Liar dan Peningkatan Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik




                                              
Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam berbagai tahapan hingga menghasilkan Produk berupa Media Pembelajaran berupa animasi berbasis android yang dapat di akses pada telepon genggam masing-masing peserta didik. Pembelajaran seluler (mobile learning) telah muncul sebagai pendekatan yang berharga untuk memvisualisasikan konsep-konsep biologi atau melakukan kegiatan-kegiatan praktis (Sangur, Zubaidah, and Sulisetijono 2025). Sebelum produk berupa media pembelajaran di hasilkan, tim pengabdian terlebih dahulu menggali informasi dari pihak sekolah, masyarakat, dan LSM yang bergak di bidang konservasi lingkungan untuk mendapatkan informasi terkait kondisi sarana media pembelajaran di sekolah, kondisi terkini kerusakan lahan pertanian dan perkebunan yang terjadi, hingga informasi terkait kasus interaksi negative / konflik antara manusia dan satwa liar serta penanganan yang sudah dilakukan. Informasi yang komperhensif diperlukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran yang memang sesuai dengan kondisi yang terjadi di masyarakat dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
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Gambar2. Perancangan Design Media Pembelajaran

Gambar 2 Menunjukkan tim pengabdian melakukan perancangan pembuatan media animasi dengan menggunakan aplikasi canva yang dilakukan setelah informasi dari berbagai informan dan referensi berhasil dikumpulkan. Dalam perancangan design media pembelajaran tersebut, tim pengabdian memasukkan materi ajar yang sesuai dengan tingkat pembelajaran di SMP dengan harapan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik (Melati, dkk : 2023).  Materi pembelajaran IPA yang berhubungan untuk peserta didik tingkat sekolah menengah pertama juga dimasukkan dalam rancangan design media animasi tersebut, dengan tujuan agar media pembelajaran yang akan diproduksikan relevan kurikulum yang diterapkan di sekolah. 
Kemudian tim pengabdian membagi media pembelajaran tersebut ke dalam 4 topik pembahasan dan quis yang berkaitan dengan : pengantar dan pengenalan terkait Kawasan Ekosistem Leuser, pengenalan terakit perlindungan satwa endemik yang berada di Kawasan Ekosistem Leuser, aktivitas manusia di Kawasan Ekosistem Leuser yang dapat menimbulkan dampak terhadap habitat satwa liar, dan upaya serta solusi yang dapat dilakukan untuk konservasi habitat satwa liar seperti yang terdapat dalam gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Topik Pembahasan dalam Media Pembelajaran

Setelah topik pembahasan dibagi ke dalam 4 topik besar seperti pada gambar 3 di atas, dan seluruh konten dalam media animasi sudah rampung dikerjakan. Tim Pengabdian kemudian memasukkan design media tersebut ke dalam playstore yang telebih dahulu dilakukan pembuatan akun dan pembayaran melalui akun google. Langkah ini dilakukan agar media yang sudah diproduksi dapat dimasukkan ke dalam playstore  sehingga dapat dengan mudah diunduh dan diakses pada telepon genggam berbasis android.  
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      Gambar 4. Installasi Media Pembelajaran ke Playstore

		Setelah proses pembuatan media pembelajaran rampung dan media pembelajaran berupa animasi tersebut tersedia dalam bentuk aplikasi yang dapat dijalankan di dalam telepon genggam berbasis android, tim pengabdian kemudian melakukan implementasi penggunaan media pembelajran ke pada peserta didik untuk kemudian dijelaskan bagaimana cara mengakses media tersebut di dalam telepon genggam dan tim juga menjelaskan terkait topik pembahasan dan quis sebagai bentuk evaluasi pembelajaran yang terdapat dalam media tersebut agar fungsi dari media pembelajaran dapat dirasakan oleh peserta didik (Dimyani & Mawartiningsih :  2018). 
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Gambar 5. Pemaparan Media Mobile Learning Kepada Peserta Didik 
	Sistem pembelajaran yang dikembangkan pembelajaran seluler dapat digunakan untuk embantu pengguna mencari informasi langsung dari perangkat pintar mereka kapan saja dan di mana saja (Leksono et al. 2021). Pembelajaran akan pentingnya konservasi area habitat satwa liar dapat diajarkan melalui mobile learning (Kumalasari, Suhadi, and Mahanal 2023), sehingga dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik akan pendtingnya konservasi kepada satwa liar  melalui pendekan lokal berdasarkan kondisi nyata (Armanda fahmy, Wulandari Saputri 2024).
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Gambar 6. Foto Bersama Peserta Didik

Kegiatan implementasi media pembelajaran berbasis android seperti pada gambar 5 di atas,  tim pengabdian juga melakukan evaluasi terhadap media yang diberikan kepada peserta didik. Evaluasi dilakukan dengan memberikan quisioner pertanyaan terkait media pembelajaran kepada 2 guru IPA dan 35 peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut. Adapun hasil evaluasi terhadap media pembelajaran terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Medi
	No.
	Indikator
	Guru 
	Peserta Didik

	1
	Tampilan Media
	95
	100

	2
	Kemudahan Akses Media
	90
	75

	3
	Media Relevan dengan Kondisi Nyata
	100
	100

	4
	Integrasi Media dengan Kurikulum 
	90
	85

	5
	Dampak Terhadap Pemahaman Peserta Didik
	95
	90

	Rata-Rata
	94
	90



		Berdasarkan tabel 1 di atas, dalam evaluasi yang diberikan oleh guru dan peserta didik terhadap media pembelajaran animasi berbasis android secara keseluruhan rata-rata  guru memberikan nilai 94 dan peserta didik memberikan nilai 91, sehingga dapat dikategorikan bahwa hasil evaluasi terhadap penggunaan media sudah pada kategori sangat baik (Hermansyah, dkk : 2024). Hanya saja terlihat pada beberapa indikator peserta didik memberikan nilai 75 pada kemudahan akses media karena peserta didik tidak membawa telepon genggam saat kegiatan tersebut dan konektivitas internet yang stabil hanya ada di sekolah karena sekolah menyediakan akses wifi sementara setelah keluar dari area sekolah, konektivitas dan sinyal untuk akses internet menjadi terganggu dan hilang di daerah tersebut.
4. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam kegiatan ini adalah pihak mitra (guru dan peserta didik) menyambut baik adanya inovasi pembelajaran berbasisi android yang diberikan oleh tim pengabdian. Pihak guru dan peserta didik juga menyampaikan bahwa media yang disajikan sangat relevan dengan kondisi nyata di masyarakat, karena menurut penuturan beberapa guru dan peserta didik bahwa lahan perkebunan dan pertanian milik keluarga mereka ada yang dirusak oleh aktivitas satwa liar dampak dari habitat satwa liar yang sudah berkurang karena pembukaan lahan oleh manusia. Sehingga melalui media pembelajaran berbasis andoroid ini besar harapan dari tim pengabdian untuk dapat menjadi pembentuk pemahaman dan karakater para peserta didik akan pentingnya konservasi terhadap habitat satwa liar, sehingga dimasa mendatang interaksi negatif atau konflik antara manusia dan satwa liar berkurang. 
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